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Lampiran 4 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6  

LEMBAR OBSERVASI 

Peningkatan Produksi ASI 

(IBU) 

 

Nama ibu Menyusui : Ny.P 

Usia   : 33 Tahun 

 

No. Waktu Pola Nutrisi 

dan cairan 

Pola istirahat Keadaan payudara 

1. Kunjunga kedua, 

10hari postpartum 

Mulai 

diperbaiki  

Mulai 

diperbaiki 

lembek, lunak dan 

menjuntai kebawah 

(sebelum disusukan) 

produksi ASI 

menurun 

2 Kunjunga kelima, 

13hari postpartum 

Baik Baik Tegang dan kencang 

(sebelum disusukan) 

Produksi asi sudah 

meningkat 

3 Kunjunga 

kedelapan, 16hari 

postpartum 

Baik Baik  Tegang dan 

kencaang sebelum 

disusukan) 

Produksi asi 

meningkat dan lancar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7  

LEMBAR OBSERVASI 

Peningkatan Produksi ASI 

(BAYI) 

 

Nama ibu Menyusui : By.Ny.P 

Usia   : 0 bulan 

 

No. waktu ASI Keadaan 

emosional 

BAK BAB Susu 

formula 

Berat 

badan 

1. Kunjungan 

kedua, 

10hari 

postpartum 

3kali

/hari 

Tidak stabil, 

sering rewel, 

tidur kurang 

<6kali/

hari 

<1kali/

hari 

7-8 

kali/ 

hari 

3900 

gram 

2.  Kunjungan 

kelima, 

13hari 

postpartum 

7-8 

kali/ 

hari 

Lumayan 

stabil, tidak 

rewel tidur 

mulai teratur 

9-10 

kali/ 

hari 

1-2 

kali/ 

hari 

2-3 

kali/ 

hari 

4100 

gram 

3. Kunjungan 

kedelapan, 

16hari 

postpartum 

>12 

kali/ 

hari 

Stabil, tidak 

rewel tidur 

pulas dan 

nyenyal 

>12 

kali/ 

hari 

2-3 

kali/ 

hari 

Sudah 

tidak 

diberik

an 

4300 

gram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMBERIAN SAYUR DAUN LEMBAYUNG 

 

JUDUL JE  PEMBERIAN SAYUR DAUN LEMBAYUNG 

TERHADAP PENINGKATAN PRODUKSI ASI IBU 

MENYUSUI 

PPENGERTIAN .   Daun lembayung mengandung saponin dan polifenol yang 

dapat meningkatkan kadar prolaktin. Prolaktin inilah hormon 

yang berperan besar terhadap produksi ASI. 

TUJUAN      Untuk meningkatkan produksi ASI 

KEBIJAKAN Ib  Untuk yang memiliki masalah produksi ASI yang sedikit 

PETUGAS M  MAHASISWA 

  PERALATAN  Al Alat-alat yang digunakan: Kompor, wadah, wajan, timbangan 

makanan 

PROSEDUR 

PpPELAKSANAAN 

1.Masak air hingga mendidih lalu masukkan bawang merah, 

putih, cabai yang sudah di iris dan daun lembayung, masak 

15menit hingga empuk lalu sajikan. Bisa dimakan langsung 

atau bisa juga dijadikan lauk dengan nasi putih hangat 

2.Konsumsi bening sayur lembayung sehari 3kali 

3.Untuk peningkatan produksi ASI lakukan pengkonsumsian 

sayur lembayung 7 hari 

4. Lakukan dengan teratur 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  9  

 

Proses pembuatan bening sayur daun lembayung 

 
 

 
 

 

 

 



 

 

 

 
 

Kunjungan ke rumah Ny.P 

 
 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

Penimbangan pada bayi Ny. P 

 

Hari ke-2 

 
 

Hari ke-5 

 
 

Hari ke-8 

 


	Laporan tugas akhir ini diajukan sebagai salah satu syarat tugas akhir
	dalam menyelesaikan pendidikan Program Studi DIII Kebidanan
	Tanjungkarang  Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang
	POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
	BIODATA PENULIS
	A. Identitas Diri
	Nama    : Delvia Rizka Wahyuni
	NIM    : 2015401005
	Tempat/ Tanggal Lahir  : Metro, 18 Mei 2002
	Agama    : Islam
	Email    : wahyunidelvia@gmail.com
	No. Hp    : 085789530971
	Jenis Kelamin   : Perempuan
	Status Mahasiswa  : Reguler
	Alamat  : Jl. Ujang Ali No.015, Pasar Sukadana, Sukadana Lampung Timur, Lampung
	B. Riwayat Pendidikan :
	TK (2008-2009)  : TK Aisiyah Sukadana
	SD  (2009-2014)  : SD Negeri 05 Pasar Sukadana
	SMP (2014-2017)  : SMP Negeri 1 Sukadana
	SMA (2017-2020)  : SMA Negeri 1 Sukadana
	Delvia Rizka Wahyuni
	KATA PENGHANTAR
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Studi Kasus
	E. Ruang Lingkup
	A. Konsep Dasar Kasus
	1. Nifas
	Masa nifas adalah masa sesudah persalinan dan kelahiran bayi, plasenta, serta selaput yang diperlukan untuk memulihkan kembali organ kandungan seperti sebelum hamil dengan waktu kurang lebih 6 minggu ( Saleha, Siti: 2009: 5). Dalam bahasa latin waktu...
	Tahapan yang terjadi pada masa nifas adalah :
	 2-6 jam post partum,
	 2-6 hari post partum,
	 2-6 minggu post partum
	1. Periode immediate postpartum
	Masa segera setelah plasenta lahir sampai dengan 24 jam. Pada masa ini sering terdapat banyak masalah, misalnya perdarahan karena atonia uteri. Oleh karena itu, bidan dengan teratur harus melakukan pemeriksaan
	2. Periode early postpartum (24 jam – 1 minggu)
	Pada fase ini bidan memastikan involusi uteri dalam keadaan normal, tidak ada perdarahan, lokhea tidak berbau busuk, tidak demam, ibu cukup mendapatkan makanan dan cairan, serta ibu dapat menyusui dengan baik
	3. Periode late postpartum (1 minggu – 5 minggu)
	Pada periode ini bidan tetap melakukan perawatan dan pemeriksaan sehari-hari serta konseling KB ( Saleha, Siti: 2009:8)
	Perubahan psikologis mempunyai peranan yang sangat penting. Pada masa ini, ibu nifas menjadi sangat sensitive, sehingga diperlukan pengertian dari keluarga-keluarga terdekat. Peran bidan sangat penting dalam hal memberi pegarahan pada keluarga tentan...
	Setelah proses kelahiran tanggung jawab keluarga bertambah dengan hadirnya bayi yang baru lahir, dorongan serta perhatian anggota keluarga lainnya merupakan dukungan positif bagi ibu. Dalam menjalani adaptasi setelah melahirkan, ibu akan melalui fas...
	a. Fase Taking In
	Fase ini merupakan fase ketergantungan yang berlangsung dari hari pertama sampai hari kedua setelah melahirkan. Pada saat ini fokus perhatian ibu terutama pada bayinya sendiri. Pengalaman selama proses persalinan sering berulang diceritakannya. Kele...
	b. Fase Taking hold
	Fase ini berlangsung antara 3-10 hari setelah melahirkan. Pada fase taking hold, ibu merasa khawatir akan ketidakmampuan dan rasa tanggung jawabnya dalam merawat bayi. Selain itu perasaan yang sangat sensitive sehingga mudah tersinggung jika komunik...
	c. Fase Letting Go
	Fase ini merupakan fase menerima tanggung jawab akan peran barunya yang berlangsung 10 hari setelah melahirkan. Ibu sudah mulai menyesuaikan diri dengan ketergantungan bayinya. Keinginan untuk merawat diri dan bayinya meningkat pada fase ini.
	Ada kalanya ibu mengalami perasaan sedih yang berkaitan dengan bayinya. Keadaan ini disebut dengan baby blues, yang disebabkan oleh perubahan perasaan yang dialami ibu saat hamil, sehingga sulit menerima kahadiran bayinya. Perubahan perasaan ini meru...
	Fase-fase adaptasi ibu nifas yaitu taking in, taking hold dan letting go yang merupakan perubahan perasaan sebagai respon alami terhadap rasa lah yang dirasakan dan akan kembali secara perlahan setelah ibu dapat menyesuaikan diri dengan peran barunya...
	Walaupun perubahan-perubahan terjadi sedemikian rupa, ibu sebaiknya tetap menjalani ikatan batin dengan bayinya sejak awal. Sejak dalam kandungan bayi hanya mengenal ibu yang memberinya rasa aman dan nyaman sehingga stress yang dialaminya tidak bertam...
	Disini hormon memainkan peranan utama dalam hal bagaimana ibu bereaksi terhadap situasi yang berbeda. Setelah melahirkan dan lepasnya plasenta dari dinding rahim, tubuh ibu mengalami perubahan besar dalam jumlah hormone sehingga membutuhkan waktu un...
	 Kebutuhan dasar ibu nifas
	1. Nutrisi dan Cairan
	Kebutuhan nutrisi dan cairan ibu nifas membutuhkan nutrisi yang cukup, bergizi seimbang, terutama kebutuhan protein dan karbohidrat. Mengkomsumsi tambahan 500 kalori tiap hari (ibu harus mengkomsumsi 3 sampai 4 porsi setiap hari), meminum sedikitnya ...
	2. Ambulasi
	Pada persalinan normal dan keadaan ibu normal maka biasanya ibu diperbolehkan untuk mandi dan ke WC dengan dibantu pada 1 atau 2 jam setelah persalinan. Sebelum waktu ini, ibu tersebut harus diminta untuk melakukan latihan menarik nafas yang dalam s...
	3. Eliminasi (BAK/BAB)
	Kebanyakan pasien dapat melakukan BAK secara spontan dalam 8 jam setelah melahirkan, selama kehamilan terjadi peningkatan ekstraseluler 50%. Setelah melahirkan cairan ini dieliminasi sebagai urine, umumnya pada partus lama yang kemudian diakhiri den...
	4. Kebersihan Diri/Perineum
	Kebersihan diri ibu membantu mengurangi sumber infeksi dan meningkatkan perasaan nyaman pada ibu. Anjurkan ibu untuk menjaga kebersihan diri dengan cara mandi yang teratur minimal 2 kali sehari, mengganti pakaian alas tempat tidur serta lingkungan d...
	5. Istirahat
	Ibu nifas memerlukan istirahat yang cukup, istirahat tidur dibutuhkan ibu nifas sekitar 8 jam pada malam hari dan 1 jam pada siang hari (Suherni, 2008 hal:89).
	a. Membutuhkan istirahat dan tidur yang cukup
	b. Istirahat sangat penting untuk ibu yang menyusui
	c. Tindakan rutin di Rumah Sakit hendaknya jangan mengganggu waktu
	istirahat dan tidur ibu
	Setelah selama sembilan bulan ibu mengalami kehamilan dengan beban kandungan yang begitu berat dan banyak keadaan yang mengganggu lainnya serta proses persalinan yang begitu melelahkan ibu, maka ibu membutuhkan istirahat yang cukup untuk memulihkan ...
	6. Seksual
	Seksualitas ibu dipengaruhi oleh derajat rupture perineum dan penurunan hormon steroid setelah persalinan. Keinginan seksual ibu menurun karena kadar hormone rendah, adaptasi peran baru, keletihan ( kurang istirahat dan tidur ). Penggunaan kontraseps...
	2. Payudara (Mamae)
	 Payudara Tidak Terasa Penuh
	 Tidak Merasakan Sensasi Let Down Reflex
	 Bayi Menjadi Rewel
	 Payudara Tidak Bocor
	 Durasi Menyusui Berkurang
	 Berat Badan Bayi Tak Sesuai Kurva

	B. Kewenangan Bidan Terhadap Kasus Tersebut
	B. Subjek Laporan Kasus
	C. Instrumen Pengumpulan Data
	D. Teknik/Cara Pengumpulan Data Primer Dan Sekunder
	1. Data Primer
	Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari seumber asli atau permata. Data dikumpulkan dengan cara melakukan wawancara langsung. Observasi langsung pemeriksaan fisik dan pemeriksaan laboratorium sederhana.
	a. Wawancara/Anamnesis
	b. Observasi
	c. Pemeriksaan Fisik
	2. Data Sekunder
	Data sekunder adalah data yang didapat tidak secara langsung dari objek kasus, data sekunder dapat diperoleh dari studi dokumentasi informasi yang didapat dari buku KIA .
	F. Perencanaan Asuhan Studi Kasus (Asuhan kebidanan Nifas )(dalam bentuk matrik/tabel) : Jadwal kegiatan

	BAB VI
	SIMPULAN DAN SARAN
	B. SARAN

